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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN AGROFORESTRI KARET (Hevea brasiliensis)  

DI DESA MENGGALA MAS, KECAMATAN TULANG BAWANG 

TENGAH, KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

 

Oleh 

 

YANNE PERMATA SARI 

 

Petani memilih mengembangkan agroforestri karet untuk memenuhi berbagai 

tujuan, termasuk memperoleh penghasilan selain dari hasil getah karet itu sendiri. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pola tanam dan pengembangan 

agroforestri karet di Desa Menggala Mas, Provinsi Lampung, Indonesia. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Data diperoleh dengan pengamatan 

terlibat, wawancara mendalam (in depth interview) dan studi dokumentasi, 

kemudian dianalisis untuk mengetahui pola tanam dan pengembangan agroforestri 

karet yang dilakukan masyarakat. Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan 

tiga penerapan pola tanam agroforestri yaitu Alley Cropping (pola lorong), Trees 

Along Border (pola pagar) dan Random Mixture (pola acak). Kombinasi dominan 

pada Alley Cropping yaitu antara karet-pulai, karet-mentru-kayu afrika. 

Kombinasi dominan pada Trees Along Border yaitu antara karet-akasia, karet-

nangka-cempedak, karet-petai-jati. Kombinasi dominan pada Random Mixture 

yaitu antara karet-jengkol, karet-petai-jengkol-akasia, karet-nangka-cempedak, 

karet-pulai-mengkudu-jengkol, karet-pisang-gadung-sungkai. Proses pengolahan 

getah karet pada agroforestri dilakukan secara tradisional, mulai dari proses 

penyadapan; pengasaman getah; pemanenan getah (Napeu); pemisahan getah; 

penjualan dan pemanenan hasil tanaman agroforestri. Masyarakat 

mengembangkan lahan agroforestri menurut kondisi lahan dan kemampuan 

mereka dalam mengelola lahan. Kemampuan tersebut datang dari pengetahuan 

lokal yang mereka miliki. Pengetahuan lokal masyarakat didapat secara turun-

menurun dari orang tua dengan maksud memperkecil biaya pengolahan getah 

karet dari bahan-bahan yang mahal, sehingga masyarakat lebih banyak 

memperoleh keuntungan. Hal ini sudah terbukti jika masyarakat lokal mampu 

mengelola lahannya dengan baik yang dapat menjadi sumber mata pencaharian 

jangka panjang. Pemerintah perlu memberikan pendampingan mengenai strategi 

dalam pengolahan getah karet sekaligus pengelolaan lahan agroforestri karet 

untuk meningkatkan pengetahuan dan hasil panen petani. 

 

Kata kunci: agroforestri, tanaman karet, pola tanam, pengetahuan lokal 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF RUBBER AGROFORESTRY (Hevea brasiliensis) 

IN MENGGALA MAS VILLAGE, TULANG BAWANG TENGAH 

DISTRICT, TULANG BAWANG BARAT REGENCY 

 

 

By 

 

YANNE PERMATA SARI 

 

This research aims to determine planting patterns and development of rubber 

agroforestry in Menggala Mas Village, Lampung Province, Indonesia. This 

research approach is qualitative. Data was obtained through involved observation, 

in-depth interviews, and documentation studies, then analyzed to determine the 

planting patterns and development of rubber agroforestry carried out by the 

community. The research results showed that three applications of agroforestry 

planting patterns were found, namely Alley Cropping (alley pattern), Trees Along 

Border (fence pattern), and Random Mixture (random pattern). The dominant 

combination in Alley Cropping is rubber-pulai and rubber-mentru-African wood. 

The dominant combinations in Trees Along Border are rubber-acacia, rubber-

jackfruit-cempedak, rubber-petai-teak. The dominant combinations in the Random 

Mixture are rubber-jengkol, rubber-petai-jengkol-acacia, rubber-jackfruit-

cempedak, rubber-pulai-mengkudu-jengkol, rubber-banana-gadung-sungkai. The 

rubber latex processing process in agroforestry is carried out traditionally, starting 

from the tapping process; sap acidification; sap harvesting (Napeu); sap 

separation; sales, and harvesting of agroforestry crops. Communities develop 

agroforestry land according to land conditions and their ability to manage the 

land. This ability comes from the local knowledge they have. The community's 

local knowledge has been passed down from their parents to reduce the costs of 

processing rubber latex from expensive materials so that the community can gain 

more profits. This has been proven if local communities can manage their land 

well which can become a long-term source of livelihood. The government needs 

to assist with strategies for processing rubber latex as well as managing rubber 

agroforestry land to increase farmers' knowledge and harvest yields. 

 

Keywords: agroforestry, rubber plants, planting patterns, local knowledge 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman yang dapat 

menghasilkan getah (lateks) dengan cara disadap kulit batangnya (Saputra et al., 

2021). Tanaman ini cocok ditanam di Indonesia karena prospeknya yang baik, 

ditinjau dari kesesuaian lingkungan, jumlah tenaga kerja, kesediaan lahan dan 

teknis (Andreiany, 2020). Lingkungan yang sesuai dalam pertumbuhan karet 

adalah tanah yang kering sehingga banyak masyarakat memilih karet untuk 

ditanam. Oleh karena itu, sebagian besar petani akan memilih pola tanam 

monokultur untuk tanaman karetnya (Rambe et al., 2022).   

Monokultur adalah sistem budidaya yang hanya ditanam satu jenis tanaman 

pada sebidang tanah (Rosya dan Winarto, 2013). Monokultur karet adalah usaha 

perkebunan karet yang dikelola secara intensif yang hanya terdiri dari satu jenis 

yakni tanaman karet. Model tanaman ini tentunya memiliki kelebihan yaitu dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, karena dapat dipelihara dan dipanen 

dengan cepat, serta menghemat biaya pengelolaan tanaman, namun juga memiliki 

kekurangan antara lain rentan terhadap hama dan penyakit, hal ini menyebabkan 

petani karet harus menyemprot insektisida, yang akan membuat tanaman tidak 

mudah terserang hama. Insektisida sendiri berdampak besar terhadap pencemaran 

lingkungan dan tidak hanya itu, hasil panen akan cenderung menurun sesuai 

dengan regulasi permintaan dan penawaran pasar. Harga karet juga cenderung 

turun sehingga menyebabkan rendahnya dinamika kesejahteraan petani karet 

(Rusnani et al., 2019). 

Kesejahteraan petani merupakan tolok ukur utama keberhasilan suatu usaha 

tani (Hendrayana et al., 2020). Salah satu usaha tani adalah monokultur karet yang 

dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan. Menurut Ali et al. (2015), pendapatan 
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petani merupakan hasil yang diperoleh dari usaha tani dan dihitung sebagai selisih 

antara penghasilan dan biaya produksi. Sebagian besar masyarakat hanya 

mengandalkan penjualan getah karet sebagai mata pencaharian utama (Saputra et 

al., 2021). Pada saat harga karet tinggi semua kebutuhan hidup rumah tangga 

petani dapat dipenuhi dari usaha tani karet, oleh karena itu keluarga petani lebih 

banyak mengalokasikan tenaga kerja keluarga produktif untuk usaha tani karet. 

Sebaliknya, pada saat harga karet rendah, penghasilan dari usaha tani karet tidak 

mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga petani. Sebagian petani masih tetap 

menyadap karet dalam kondisi harga dan produksi karet yang rendah saat ini 

(Syafira et al., 2016). 

Rendahnya harga karet saat ini telah memberikan dampak bagi pendapatan 

petani yang menyebabkan turunnya daya beli petani terhadap barang-barang 

primer dan sekunder (Rusnani et al., 2019). Petani karet hanya bisa bertindak 

sebagai penerima harga dan tidak mampu untuk mempengaruhi perubahan harga 

karet, oleh karena itu diperlukan upaya-upaya agar bisa bertahan dalam kondisi 

harga karet yang rendah saat ini melalui peningkatan produktivitas kebun karet 

menjadi agroforestri (Syafira et al., 2016). Petani dapat memperoleh keuntungan 

dengan menggunakan sistem tanam yang tepat dan berkelanjutan (Wulandari et 

al., 2020). Karakteristik agroforestri yang sedemikian rupa sangat memberikan 

pengaruh fungsi sosial, ekologi dan ekonomi (Syaifudin, 2020). Salah satu cara 

untuk mengembangkan potensi dan pendapatan petani karet adalah dengan 

mengubah sistem monokultur menjadi agroforestri (Rusnani et al., 2019). 

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mencakup 

kombinasi pohon dan tanaman tahunan yang harus memberikan kontribusi 

langsung atau tidak langsung kepada petani (Creswell, 2017). Struktur agroforestri 

karet digambarkan sebagai tegakan karet yang bercampur dengan berbagai pohon 

buah-buahan dan kayu (Evizal, 2008). Agroforestri karet dan tanaman komersial 

lainnya mampu mendongkrak kesuburan lahan dan produktivitas tanaman karet 

(Sahuri, 2020). Sistem agroforestri ini dapat meningkatkan produktivitas 

perkebunan karet sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani (Romyen et al., 

2018). Sistem agroforestri karet lebih menguntungkan secara ekonomi daripada 

sistem monokultur (Snoeck et al., 2013). Selain dapat meningkatkan pendapatan, 
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sistem agroforestri juga dapat berperan serta dalam konservasi keanekaragaman 

hayati dan meningkatkan fungsi hidrologis karet sebagai perpaduan tanaman 

pertanian dan kehutanan (Wulandari et al., 2020). Faktor terbesar petani dalam 

mengembangkan monokultur karet menjadi agroforestri, tidak terlepas dari 

motivasi petani karet itu sendiri (Margawati et al., 2020). 

Motivasi adalah salah satu faktor pendukung pengembangan agroforestri, 

yang mana motivasi tersebut dapat dikatakan bentuk perubahan energi dalam 

tubuh manusia yang ditandai berupa dorongan seseorang untuk mencapai tujuan 

tertentu (Aryako, 2022). Motivasi petani dalam mengembangkan agroforestri 

karet perlu mendapat perhatian mendalam, hal tersebut disebabkan motivasi 

petani dapat memberikan keberlanjutan pengelolaan lahan sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan upaya petani dan pemerintah dalam memperoleh pendapatan 

yang optimal dari sistem agroforestri karet (Margawati et al., 2020). Motivasi 

inilah yang akan memberikan perubahan-perubahan pada agroforestri karet 

dimulai dari jenis tanaman dan pola tanam yang digunakan. Motivasi petani perlu 

ditingkatkan sehingga dapat mewujudkan partisipasi atau perilaku aktif dari petani 

(Irene et al., 2022). Perkembangan agroforestri karet sangat dipengaruhi oleh 

motivasi petani yang selama ini lebih didominasi oleh motivasi ekonomi dan 

ekologi untuk bertahan hidup dan meningkatkan penghasilan keluarga (Ruhimat, 

2015). 

Pengembangan agroforestri tersebut dapat meningkatkan penghasilan dan 

mengurangi tingkat kelaparan sehingga dapat sejalan dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Masa depan pertanian di Indonesia bergantung pada 

ketahanan pangan dengan peningkatan produktivitas pangan tanpa merusak 

potensi produksi dalam jangka panjang dengan penerapan agroforestri sebagai 

solusi bagi petani maupun ekosistem (Lagiman, 2020). Produktivitas lahan yang 

tidak diselaraskan dengan persepsi ekosentris mengakibatkan eksploitasi tanah 

atau lahan yang berdampak pada “kelelahan lahan” sehingga produktivitas pangan 

tidak maksimal, tidak hanya manajemen pengelolaan lahan potensial saja namun 

juga ketahanan pangan yang meliputi ketersediaan pangan, stabilitas ekonomi, dan 

akses terhadap pangan sebagai penyiapan menuju Sustainable Development Goals 

(SDGs) (Fitri dan Nuraida, 2022). Konsep agroforestri harus dikembangkan 
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dengan manajemen sumber daya alam yang secara progresif dapat mendorong 

peningkatan pendapatan petani dan menjaga kualitas lahan seperti pertanian 

organik, pertanian ekologi, dan pertanian hijau sehingga dapat mengembalikan, 

menjaga, dan mendorong keharmonisan alam (ecological harmony) menuju 

Sustainable Development Goals (SDGs) (Leimona et al., 2015). 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah yang 

terjadi di lokasi penelitian, yaitu:  

1. Apa pola tanam yang diterapkan dalam agroforestri karet di Desa Menggala 

Mas? 

2. Bagaimana pengembangan agroforestri karet di Desa Menggala Mas? 

 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mengetahui pola tanam yang diterapkan dalam agroforestri karet di Desa 

Menggala Mas.  

2. Menjelaskan pengembangan agroforestri karet di Desa Menggala Mas. 

 

 

1.3.  Kerangka Pemikiran 

Monokultur karet adalah sistem penanaman karet yang dikelola secara 

intensif yang hanya terdiri dari satu jenis tanaman karet. Sistem monokultur 

memiliki dampak positif yaitu lebih mudah dalam perawatan dan pemanenan serta 

biaya produksi yang lebih rendah, sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan 

yaitu lebih cepat dalam penularan hama dan penyakit, hasil diperoleh habis dalam 

sekali panen serta menciptakan lingkungan pertanian yang kurang baik. Sistem ini 

masih belum efektif karena melihat dari harga karet yang rendah dan kurangnya 

optimalisasi lahan, sehingga perlu adanya pengembangan agroforestri karet. 

Sistem agroforestri karet memberikan kemungkinan terjadi penyebaran kegiatan 

dalam waktu panen yang berbeda atau bisa setiap tahun. Perbedaan waktu panen 

ini yaitu harian, mingguan, tahunan atau sewaktu-waktu, sehingga tidak 

bergantung pada pendapatan hasil panen dari getah karet saja. Pengelolaan 

agroforestri ini tidak terlepas dari pola tanam serta pengembangan agroforestri 

karet yang dilakukan petani, sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat 
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meningkatkan keberlanjutan sistem agroforestri karet serta konservasi tanah dan 

air pada lahan masyarakat. Secara rinci kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran. 

Monokultur karet 

Dampak positif: 

 Lebih mudah dalam 

perawatan dan pemanenan 

 Biaya produksi lebih 

rendah 

Keberlanjutan agroforestri karet serta konservasi tanah dan air pada lahan 

masyarakat Desa Menggala Mas 

Dampak negatif :  

 Lebih cepat dalam penularan 

hama dan penyakit 

 Hasil diperoleh habis dalam 

sekali panen  

 Menciptakan lingkungan 

pertanian yang kurang baik 

Pola tanam  Pengembangan agroforestri karet 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Desa Menggala Mas, Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. 

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan Kabupaten baru hasil pecahan dari 

Kabupaten Tulang Bawang. Kabupaten Tulang Bawang Barat diresmikan 

berdasarkan UU Nomor 50 Tahun 2008 oleh Menteri Dalam Negeri Indonesia. 

Mata pencaharian utama penduduk Kabupaten ini adalah berkebun karet dan 

bertani. Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki luas wilayah 1.201,15 km2. 

Secara administratif, Kabupaten ini terdiri dari 9 Kecamatan, 3 Kelurahan dan 93 

Tiyuh (Desa).  

Secara geografis Kabupaten Tulang Bawang Barat terletak pada posisi 

104o55’-105o10’ Bujur Timur (BT) dan 04o10’-04o42’ Lintang Selatan (LS).  

Secara administrasi batas wilayah Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan, Kecamatan Way Serdang serta Kecamatan Mesuji Timur 

Kabupaten Mesuji. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah, Kecamatan Abung Surakarta serta Kecamatan Muara 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Negeri Besar, Kecamatan Negeri 

Batin serta Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan 

Banjar Agung serta Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang. 
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Secara topografis Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan dataran 

rendah beriklim tropis dengan musim hujan dan kemarau bergantian sepanjang 

tahun. Temperatur rata-rata 25°C - 31°C, curah hujan antara 57-299 mm/tahun, 

dengan kelembaban rata-rata 85,2. Wilayah Kabupaten Tulang Bawang Barat 

berada pada ketinggian 20 meter diatas permukaan laut. Ketinggian ini adalah 

ketinggian yang cocok untuk budidaya tanaman karet. Menggala Mas adalah salah 

satu Desa di Kecamatan Tulang Bawang Tengah yang memiliki potensi 

agroforestri karet. Kepala keluarga di Desa ini cenderung bermata pencaharian 

sebagai petani karet. Mereka mengembangkan kebunnya menurut kondisi lahan 

dan kemampuannya dalam mengelola lahan. Petani yang mempunyai lahan yang 

relatif sempit dan sekitar pemukiman desa cenderung mengembangkan sistem 

agroforestri. Pengelolaan dengan sistem tersebut dianggap lebih menguntungkan 

karena dalam waktu bersamaan masyarakat dapat memanen komoditas tumbuhan 

secara bersamaan, di samping pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Komponen 

penyusun kebun yang dimiliki petani sangat beragam, mulai dari jenis pohon, 

perdu, tumbuhan bawah, dan tumbuhan semusim. Jumlah penduduk di Desa ini 

1.460 jiwa dengan jumlah petani 276 jiwa. Jumlah penduduk tersebut secara rinci 

dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Jumlah penduduk di Desa Menggala Mas 

No Wilayah/Ketua 
Jumlah Penduduk (Orang) Jumlah 

(Orang) Laki-laki Perempuan 

1 Suku 001 128 114 242 

2 Suku 002 98 82 180 

3 Suku 003 138 117 255 

4 Suku 004 39 33 72 

5 Suku 005 141 145 286 

6 Suku 006 198 227 425 

Sumber: Data Statistik Desa Menggala Mas, 2022 
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2.2.  Tanaman Karet 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) mulai dikembangkan di Brazil dari 

zaman dahulu. Tanaman ini merupakan satu satunya jenis tanaman yang dapat 

dikembangkan secara besar-besaran dan dapat ditanam berdampingan dengan 

tanaman jenis lain di satu lahan. Karet adalah tanaman perkebunan yang hampir 

tumbuh di seluruh Indonesia (Rubiyanti et al., 2019). Kebutuhan manusia sehari 

hari tidak terlepas dari barang yang berbahan dasar karet, sehingga olahan hasil 

karet mampu menjadi pemegang pabrik karet yang penting dalam kehidupan 

perekonomian Indonesia. Banyak warga yang hidup dari hasil getah karet ini. 

Karet tidak hanya ditanam oleh perkebunan besar milik negara dengan luasan 

ratusan ribu hektar, namun juga sudah banyak yang dikelola oleh swasta dan 

masyarakat (Miranda et al., 2016). Tanaman karet Indonesia ditinjau dari segi 

sosial ekonomi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang 

peranan penting (Usharraj, 2013). Hal ini dikarenakan selain menyebarnya dan 

mengembangkannya yang cukup luas, tanaman karet mampu tersebar luas di 

berbagai wilayah Indonesia sehingga diperlukan tenaga kerja yang banyak untuk 

tahap pengelolaan dan kegiatannya (Ali et al., 2015). 

Tanaman karet merupakan tanaman tahunan dengan siklus normal 25 tahun, 

yaitu perhitungan masa waktu dibutuhkan tanaman karet yang dimulai dari saat 

menanam karet di kebun sampai dengan peremajaan karet kembali, namun 

penting untuk dicatat bahwa perkebunan karet memiliki jangka waktu rotasi 

sekitar 35 tahun, dan petani biasanya menebang pohon lalu menanam bibit baru 

ketika produksi lateks mulai menurun (Blagodatsky et al., 2016). Karet 

mempunyai arti penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

Indonesia, yaitu salah satu komoditi penghasil devisa negara, tempat tersedianya 

lapangan kerja bagi penduduk, sumber penghasilan bagi petani karet. Sesuai 

fungsi yang dimilikinya maka tanaman karet perlu diperhatikan penanamannya 

terutama kesesuaian lahan pada tanaman tersebut. Hal ini juga semakin 

memprihatinkan melihat bertambahnya jumlah penduduk, sehingga karet ditanam 

pada daerah yang kurang sesuai untuk perkembangan produktivitas getah karetnya 

(Zaini et al., 2017). 
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Karet merupakan salah satu komoditas krusial bagi perekonomian 

Indonesia, hal ini dikarenakan komoditas karet di Indonesia berperan sebagai 

salah satu penghasil devisa non migas (Fitriani et al., 2013). Indonesia memiliki 

luas areal tanaman karet di dunia dengan luas mencapai 3.229.861 ha (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2017). Provinsi Lampung memiliki luasan areal tanaman 

karet sebesar 4,9% dari luasan areal tanaman karet di Indonesia atau seluas 

158.999 ha (Badan Pusat Statistik, 2018). Karet juga merupakan komoditas utama 

perkebunan yang sebagian produknya diekspor dan sebahagian lagi untuk 

memenuhi kebutuhan di dalam negeri sebagai bahan baku dan keperluan industri. 

Mutu pada bahan baku karet yang bisa diekspor ke luar negeri sangat ditentukan 

dari proses pemanenan getah dan pengolahan pasca panen tanaman karet 

(Supriadi, 2020). Karet sebagai salah satu komoditas ekspor merupakan 

kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia sehari-hari, hal ini terkait 

dengan mobilitas manusia dan barang yang memerlukan komponen yang terbuat 

dari karet (Setyawan et al., 2020). Sasaran produksi karet akan dapat tercapai bila 

dilakukan peremajaan tanaman karet. Peremajaan tanaman karet menggunakan 

bahan tanam klon unggul baru dengan penanaman karet dilakukan secara sistem 

tumpang sari (agroforestri) dan sistem monokultur yang dapat menghasilkan 

produksi karet bermutu tinggi sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh petani yang 

melakukan penanaman karet rakyat (Zaini et al., 2017). 

Monokultur adalah sistem budidaya di mana hanya satu jenis tanaman yang 

ditanam pada satu lahan. Sistem ini populer untuk diterapkan pada tanaman 

sejenis seperti karet. Monokultur karet adalah usaha perkebunan karet yang 

dikelola secara intensif yang hanya terdiri dari satu jenis tanaman karet yang 

biasanya dikelola masyarakat dan dilakukan pada hutan rakyat (Rusnani et al., 

2019). Kegiatan pengelolaan karet dilakukan sesuai dengan tata waktu yang 

berlaku di masyarakat seperti dalam kegiatan persiapan lahan, dan penanaman, 

yang dilakukan pada awal musim penghujan, pemupukan yang dilakukan pada 

awal musim penghujan dan akhir musim penghujan serta waktu yang tepat untuk 

melakukan pemanenan. Hal ini disebabkan bahwa petani memiliki pengetahuan 

dan pengalaman yang diperoleh selama bertahun-tahun dalam mengolah lahannya 

serta mendapatkan hasil yang optimal baik dari segi ekonomi, sosial, maupun 
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ekologi dari lahan yang diusahakan tersebut (Anatika et al., 2019). Sistem 

monokultur ini memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihannya adalah proses 

pengelolaan dan pemanenan tidak rumit, kekurangannya adalah model 

monokultur lebih rentan terhadap perkembangan hama dan penyakit, karena 

sumber makanan dan patogen hama dan penyakit sudah tersedia, sehingga 

beberapa masyarakat sudah beralih menjadi pola tanam agroforestri (Yumi et al., 

2012).  

 

 

2.3.  Agroforestri  

Pengelolaan hutan di Indonesia dengan sistem agroforestri bertujuan untuk 

mendukung pembangunan sektor kehutanan (Kholifah et al., 2017). Agroforestri 

merupakan salah satu bentuk pengelolaan kehutanan yang berkelanjutan dari segi 

ekologi, ekonomi dan sosial (Tiurmasari et al., 2016). Agroforestri adalah pola 

tanam yang digunakan untuk mengelola lahan yang ditujukan untuk mengatasi 

berbagai masalah seperti sandang, pangan papan, dengan mengkombinasikan 

antara tanaman pertanian yang ditanam di dalam hutan sehingga sistem 

agroforestri ini memiliki ekosistem seperti hutan. Konsepnya yakni 

menggabungkan jenis tanaman pertanian, kehutanan dan peternakan dalam satu 

bidang pemanfaatan lahan. Sejalan dengan penelitian Afifah et al. (2021) 

agroforestri ialah suatu jenis penggunaan lahan dengan mencampurkan tanaman 

berkayu (kehutanan) dengan perkebunan, pertanian maupun peternakan. 

Agroforestri dapat meningkatkan dari segi ekonomi petani dibandingkan dengan 

pola tanam monokultur. Penerapan agroforestri juga memberikan jasa lingkungan 

meliputi pemanfaatan layanan air, perlindungan keanekaragaman hayati, 

pelestarian dan perlindungan lingkungan, atau penyerapan karbon (Pratiwi et al., 

2019). Keragaman tingkat pendapatan agroforestri dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu strategi pengembangan untuk meningkatkan produksi yang meliputi 

komposisi jenis tanaman, umur tanaman, tingkat produktivitas tanaman, dan jarak 

tanam pada tanaman. Tanaman yang jarak tanamnya terlalu sempit akan membuat 

pertumbuhannya tidak optimal. Faktor lainnya yaitu pemeliharaan yang terkait 

dengan pembersihan lahan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit 

tanaman, serta penyulaman (Mulyana et al., 2017). 
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Sebuah sistem agroforestri sudah dilaksanakan ketika zaman dahulu dari 

para petani di berbagai lokasi maupun daerah dengan berbagai macam keadaan 

tanah dan cuaca atau iklim, dan juga ada macam sistem pengelolaan yaitu sistem 

agroforestri meliputi pengolahan tanah, pemupukan, penyiangan, pemangkasan, 

dan pemberantasan hama/penyakit, bisa juga berbeda antar wilayah dan bahkan 

antar penggarap (petani). Agroforestri adalah struktur yang dibangun oleh 

masyarakat-masyarakat setempat dalam rangka diversifikasi produksi, melengkapi 

produksi bahan pangan yang dihasilkan untuk kebutuhan sendiri dari lahan 

tanaman semusim. Pola tanam agroforestri ini merupakan bagian dari sistem 

pertanian masyarakat, petani tidak menganggapnya sebagai ‘hutan’ melainkan 

sebagai ‘ladang’ atau ‘kebun’. Meskipun agroforestri tidak selalu menampilkan 

suatu perpaduan antara tanaman pertanian musiman dan pohon-pohon hutan, 

agroforestri menyentuh inti paradigma agroforestri, yaitu mempertemukan hutan 

dan pertanian di mana struktur hutan dipadukan dengan logika pertanian. 

Agroforestri lahir dari praktik tradisional pengelolaan hutan dan dikembangkan 

terus menerus oleh masyarakat setempat (de Foresta et al., 2000).  

Agroforestri memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung sistem 

pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture system) dalam fungsi produksi 

(ekonomi), fungsi konservasi (ekologi) serta fungsi sosial budaya (socio-culture) 

(Wulandari et al., 2014). Strata tajuk lengkap yang terbentuk dari sistem 

agroforestri memberikan manfaat ekonomis dan ekologis yang penting bagi 

petani, salah satunya dapat memberikan pendapatan bagi petani dan mencegah 

terjadinya banjir (Winarni et al., 2016). Penggunaan teknologi agroforestri dapat 

memberikan keuntungan/ manfaat yang cukup besar bagi para pemilik lahan. 

Menurut Syahputra (2022) beberapa keuntungan yang diperoleh dengan 

pengembangan teknik agroforestri yaitu sebagai berikut: 

1. Keuntungan ekologis, yaitu penggunaan sumber daya yang efisien baik dalam 

pemanfaatan sinar matahari, tanaman, air dan unsur hara didalam tanah.  

2. Keuntungan ekonomis, yaitu total produksi yang dihasilkan lebih tinggi 

sebagai akibat dari pemanfaatan yang efisien. 

3. Keuntungan sosial, yaitu memberikan kesempatan kerja sepanjang tahun. 
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4. Keuntungan psikologis, yaitu perubahan yang relatif kecil terhadap cara 

berproduksi tradisional dan mudah diterima masyarakat dari pada teknik 

pertanian monokultur. 

5. Keuntungan politis, yaitu sebagai alat yang memberikan pelayanan sosial dan 

kondisi hidup yang lebih baik bagi petani. 

Sistem ini mampu menjadikan lahan yang terintegrasi dan berkelanjutan 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dalam kurun waktu tertentu. 

Agroforestri difungsikan untuk memberi manfaat langsung kepada petani, 

sehingga di kemudian hari dapat membantu mengoptimalkan penggunaan lahan 

secara berkelanjutan untuk menjamin kebutuhan petani. Salah satu contoh sistem 

agroforestri yang sudah mulai berkembang di Indonesia yaitu sistem agroforestri 

karet. Seperti perkebunan monokultur dan hutan tanaman industri, agroforestri 

menjamin konservasi dan pengembangbiakan jenis-jenis tertentu, serta 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas lahan. Tetapi agroforestri juga 

menjamin terjadinya pengelolaan hutan secara keseluruhan, sekaligus menyatukan 

hutan dengan sistem pertanian setempat. Agroforestri memungkinkan masyarakat 

setempat sepenuhnya menguasai cara pengelolaan sumber daya hutan, hal yang 

tidak mungkin dilakukan dalam perkebunan pepohonan monokultur (de Foresta et 

al., 2000).  

Kemampuan tanaman untuk ditanam dengan tanaman lain merupakan aspek 

yang menunjukkan bahwa petani memilih suatu jenis tanaman yang mampu 

tumbuh dan berkembang dengan baik jika dikombinasikan dengan jenis tanaman 

lain (Rajagukguk et al., 2018). Pengkombinasian 2 jenis tanaman atau lebih 

merupakan hal penting sebagai penyeimbang fungsi ekologi dan produktivitas 

salah satu jenis tanamannya (Ruchyansyah et al., 2018). Kombinasi yang beragam 

ini dapat membantu masyarakat hutan dari risiko variabilitas harga dan kehilangan 

pendapatan, ketahanan pangan, gagal panen serta masalah lain yang tidak terduga, 

oleh karena itu tingkat keanekaragaman hayati pada pengolahan tanah tersebut 

akan mempengaruhi tingkat ketahanan pangan di daerah tersebut (Wulandari et 

al., 2019).  

Sistem agroforestri mempertahankan tingkat keanekaragaman hayati antara 

hutan alam dan penggunaan lahan pertanian murni, sehingga dapat meningkatkan 
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konektivitas atau mempertahankan keanekaragaman hayati di lanskap hutan yang 

terfragmentasi (Haggar et al., 2019). Kombinasi tanaman dengan beragam 

kumpulan pohon dalam sistem agroforestri terbukti dapat mempertahankan 

tingkat flora dan fauna yang tinggi (Tscharntke et al., 2011). Agroforestri 

mempunyai potensi untuk berkontribusi terhadap konservasi keanekaragaman 

hayati dengan menciptakan habitat bagi spesies yang toleran terhadap gangguan 

pada tingkat tertentu (Harvey et al., 2007). Keuntungan agroforestri karet dari segi 

ekonomi menurut mayoritas petani adalah memberi hasil untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga sehari-hari (Sahuri, 2020). Penghasilan dari agroforestri karet 

diperoleh dari penjualan kayu, kelapa, buah-buahan, dan hasil hutan lainnya. Hasil 

dari penjualan tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, bahkan untuk membayar pajak bumi dan bangunan (PBB), 

dan biaya anak sekolah. Pengintegrasian sistem agroforestri ke dalam sistem 

pertanian tradisional menghasilkan IRR lebih besar dibandingkan monokultur, hal 

tersebut juga dipengaruhi oleh karakteristik petani (Alavalapati et al., 2005). 

 

 

2.4.  Agroforestri Karet 

Asia Tenggara merupakan wilayah penanaman karet terbesar di dunia, yang 

menghasilkan lebih dari 90% lateks alam global (Fox et al., 2014). Lateks tersebut 

bisa membawa keuntungan yang sangat besar bagi petani, khususnya petani kecil 

(Chen et al., 2017). Agroforestri berbasis karet merupakan salah satu praktik 

pertanian yang bertujuan untuk memperlambat hilangnya bahan organik tanah dan 

mengurangi volume limpasan air (Zhu et al., 2018). Sistem agroforestri karet atau 

rubber agroforestry system (RAS) yaitu suatu pola agroforestri pada karet yang 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas hasil panen, termasuk karet itu 

sendiri sebagai hasil utama dan juga hasil sampingan seperti buah-buahan, kayu, 

rotan, dan lain-lain dengan suatu sistem intensifikasi dan untuk kepentingan 

kelestarian karet tersebut (Budiman et al., 1994). Agroforestri karet dengan 

tanaman ekonomis lainnya dapat meningkatkan produktivitas lahan dan tanaman 

karet itu sendiri (Sahuri, 2019). Sistem ini juga dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan lahan (Hondrade et al., 2017). Dua peranan utama agroforestri adalah 

dapat mempertahankan produksi tanaman pangan dan memberikan pengaruh baik 
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pada lingkungan sekitar dan fisik, maka tidak cepat kehilangan hara dan energi, 

dan tidak merusak air dan angin. yang kedua, ekonomi petani sangat bergantung 

terhadap pohon. Pohon tersebut bisa menghasilkan, seperti pangan, bahan bakar 

dan, bahan bangunan, input untuk pertanian seperti pakan ternak, mulsa, serta 

produk atau aktivitas yang dapat membuat wadah lapangan kerja atau pendapatan 

kepada anggota rumah tangga. Estimasi sosial ekonomi dari sistem agroforestri 

adalah faktor penting di dalam proses pengambilan sistem itu kepada pengguna 

lahan maupun ekspansi sistem tersebut baik oleh pengkaji, pembimbing, 

pemerintah, maupun oleh penggarap (Prayogo et al., 2020). 

Ditinjau dari segi ekologis, jenis spesies yang hidup pada sistem agroforestri 

yaitu pohon yang berakar dalam dapat memperoleh air dari volume tanah yang 

lebih besar daripada tanaman tahunan yang akarnya tidak bisa menjangkau hingga 

tanah terdalam (Lott et al., 2003; Wu et al., 2016). Perbedaan distribusi akar pada 

tanaman agroforestri saling melengkapi (van Noordwijk et al., 2015). Umumnya 

campuran spesies tanaman dalam sistem agroforestri yaitu dengan pola akar yang 

kontras lebih efektif dan efisien dibandingkan monokultur dalam efisiensi 

penggunaan air dan unsur hara (Monteith et al., 1991; Pavlidis dan Tsihrintzis, 

2017). Lebih-lebih lagi petani agroforestri lebih cenderung memilih jenis 

campuran yang saling melengkapi karena hasil panennya lebih baik dan 

mengevaluasi trade-off antara dampak kompetisi dan nilai tambah tanaman sela. 

Oleh karena itu tanaman utama yang ditanami tanaman sela yang tepat sangat 

penting untuk mendukung agroforestri (Yang et al., 2020). 

Sistem agroforestri karet berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kesuburan tanah (Sahuri, 2020). Sistem ini dianggap sebagai cara terbaik untuk 

memperbaiki sifat tanah dan kualitas lingkungan secara keseluruhan daripada 

monokultur karet (Isaac dan Borden, 2019). Tutupan permukaan tanah dengan 

gugurnya serasah daun secara konstan dan sistem perakaran yang luas pada sistem 

agroforestri berbasis karet meningkatkan karbon organik dan nitrogen tanah, 

membantu meningkatkan agregasi tanah, mengurangi erosi tanah, menurunkan 

kehilangan karbon dan nitrogen (Chen et al., 2017). Penambahan pupuk 

khususnya nitrogen, dan fosfor tetap dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan 

pohon karet dan tanaman selanya. Khongdee dan Pansak, (2015) juga 
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menjelaskan bahwa perlakuan agroforestri karet tidak berpengaruh negatif 

terhadap kandungan hara dan kelembaban tanah, sehingga tidak menyebabkan 

persaingan unsur hara dalam tanah. Misalnya agroforestri karet dengan pisang 

dapat meningkatkan karbon organik dan mikroba pengikat nitrogen (Tetteh et al., 

2019). 

Kesuburan tanah akibat adanya agroforestri di tanaman karet menyebabkan 

pertumbuhan lilit batang (keliling) pohon karet meningkat daripada pohon karet 

monokultur. Laju pertumbuhan lilit batang pohon karet dengan pola agroforestri 

terbukti mencapai tingkat pertumbuhan lebih cepat daripada pohon karet 

monokultur selama periode lima tahun. Pertumbuhan lilit batang pohon karet pola 

agroforestri lebih tinggi, sehingga pohon karet lebih awal matang sadap daripada 

karet monokultur. Pola agroforestri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

karet selama lima tahun. Pohon karet dengan perlakuan agroforestri siap untuk 

disadap lima bulan lebih awal daripada pada pohon karet monokultur. Hal ini 

mendukung hasil penelitian Esekhade et al. (2014) yang menyatakan bahwa 

pohon karet yang ditanam secara agroforestri dapat mencapai matang sadap lebih 

awal daripada yang ditanam secara monokultur. Sistem agroforestri karet dapat 

memperpendek waktu sadap, sehingga mempercepat pengembalian investasi 

(Romyen et al., 2018). Sistem agroforestri karet ini dapat meningkatkan 

produktivitas kebun karet, sehingga meningkatkan pendapatan petani. Sistem 

agroforestri karet dapat meningkatkan produktivitas lahan kebun karet dan 

pendapatan rumah tangga petani. Sistem agroforestri karet lebih menguntungkan 

secara ekonomi daripada yang monokultur (Snoeck et al., 2013). 

Pemanfaatan dari teknologi agroforestri karet dapat menyokong keuntungan 

yang cukup tinggi bagi petani penggarap karet (Rahmaniah et al., 2021). 

Agroforestri karet memiliki beberapa persamaan dengan keadaan hutan yang 

dikarenakan teraturnya mekanisme alami saat pembentukan agroforestri karet, 

dimana dalam proses tersebut akan terus berjalan sesuai batasannya (Esekhade et 

al., 2014). Tanaman karet dapat tumbuh hingga 8-10 tahun tumbuh berdampingan 

dengan jenis tanaman lain, baik itu yang sudah ada ataupun yang sudah menyebar 

dari hutan terdekatnya. Struktur agroforestri ini sama hal nya dengan struktur 

hutan sekunder sehingga vegetasi di dalamnya pun bisa serupa (Asysyifa, 2011). 
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Sebagian besar pendapatan masyarakat sekitar hutan karet berasal dari tanaman 

karet yang dilengkapi dengan tanaman pangan dan tanaman komersial lainnya. 

Jenis tanaman yang tumbuh secara bersamaan dengan karet menghasilkan buah, 

kayu bakar dan kayu, sebagian besar untuk konsumsi rumah tangga. Struktur dan 

keanekaragaman hayati yang mirip dengan hutan sekunder pada fase dewasa, 

perkebunan karet termasuk dalam sistem agroforestri yang kompleks.  

Sistem agroforestri berbasis karet adalah sistem tumpang sari yang 

berkelanjutan dimana petani menanam banyak tanaman atau ternak di samping 

pohon karet untuk meningkatkan pendapatan dan/atau penghidupan mereka 

sekaligus memperoleh manfaat ekologis (Hua et al., 2021). Misalnya 

mengembangkan sistem agroforestri karet dapat membantu meningkatkan bahan 

organik tanah, yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah, 

mengurangi kehilangan air dan tanah, menjaga stabilitas iklim lokal, dan 

meningkatkan keanekaragaman hayati (Chen et al., 2017). Selain itu pohon karet, 

yang merupakan sumber daya strategis yang penting namun langka dan penting 

untuk pembuatan ban, tali dan produk karet lainnya, dapat ditingkatkan secara 

signifikan di sebagian besar sistem agroforestri karet (Wu et al., 2016; Lu, 2020). 

Melimpahnya hasil pertanian pada sistem agroforestri ini dapat membantu 

meningkatkan laju penggunaan lahan dan membantu meningkatkan pendapatan 

petani karet. Oleh karena itu, agroforestri karet memberikan solusi terhadap lahan 

terdegradasi di kawasan budidaya karet dan menyediakan cara untuk 

mengkoordinasikan pembangunan ekonomi dan perlindungan lingkungan di 

kawasan tersebut (Zeng et al., 2021). Namun, permasalahan serius dalam sistem 

agroforestri karet ini adalah pengelolaan persaingan antar spesies tanaman 

memerlukan pengetahuan profesional yang tepat, evaluasi dinamika dan 

kompleksitas sumber daya. 

Salah satu tantangan utama sistem agroforestri karet adalah persaingan akar 

antara pohon karet dan spesies tumpang sari (Wu et al., 2016). Persaingan ini 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman karet dan tanaman lainnya. Akar pohon karet dikenal dalam dan luas, 

sedangkan akar tanaman tumpangsari atau tanaman tahunan lain yang tumbuh di 

sekitar tanaman karet mungkin tumbuh lebih dekat ke permukaan, sehingga lebih 
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rentan terhadap persaingan untuk mendapatkan unsur hara dan air (Yang et al., 

2021). Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk memitigasi persaingan akar, 

seperti menyesuaikan kepadatan tanam dan jarak tanam pohon serta tanaman 

tumpang sari untuk meminimalkan persaingan sumber daya, menggunakan 

spesies yang memiliki sistem perakaran dan kebutuhan unsur hara yang berbeda 

untuk melengkapi pohon karet, dan memangkas tanaman karet yang sudah tidak 

layak sadap, memangkas tunas tanaman tumpangsari untuk melemahkan 

kemampuan bersaingnya (Feng, 2007). Dengan menerapkan praktik pengelolaan 

yang tepat, keseimbangan antara pertumbuhan dan produktivitas pohon karet serta 

pertumbuhan dan produktivitas spesies tumpangsari dapat dicapai, sehingga 

menghasilkan sistem agroforestri yang berkelanjutan dan produktif (Langenberger 

et al., 2016). Namun sebagian besar cara untuk memitigasi akar kompetisi tidak 

selalu berhasil dan memakan waktu (Trinder et al., 2013; Yang et al., 2021). Oleh 

karena itu, sistem agroforestri karet memerlukan lebih banyak bukti empiris dari 

banyak penelitian dibandingkan penanaman sembarangan agar bisa berhasil. 

Agroforestri karet harus dikelola dan dikembangkan secara berkesinambungan, 

sehingga memperoleh dampak positif dari agroforestri karet tersebut (Gouyon et 

al., 1993).  

 

 

2.5.  Pola Tanam Agroforestri 

Sistem yang digunakan agroforestri memiliki pola-pola tertentu dalam 

mengkombinasikan komponen tanaman penyusunnya satu ruang dan waktu. Pola 

tanam merupakan hal yang penting didalam pengelolaan hutan agroforestri. 

Pemilihan jenis tanaman yang akan dikembangkan dalam suatu areal atau lahan 

hutan sangat penting karena kesalahan dalam memilih jenis dari segi ekologi 

dapat menyebabkan kegagalan pertumbuhan jenis terpilih di lapangan. Pola ini 

dibentuk agar tidak terjadi interaksi negatif antara komponen penyusun. Interaksi 

negatif yang terjadi bisa berupa kompetisi yang tidak sehat dalam memperebutkan 

unsur hara, cahaya matahari, air serta ruang tumbuh. Akibat dari kompetisi 

tersebut adalah salah satu tanaman bisa tertekan bahkan mati karena pengaruh 

tanaman lainnya. Tajuk pohon yang terlalu lebat menyebabkan cahaya matahari 

tidak sampai ke strata dibawahnya yang merupakan tempat tumbuh tanaman 
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pertanian sehingga terjadi perebutan unsur hara (nutrisi) yang akhirnya merugikan 

tanaman lainnya (Junaidi dan yonky, 2018).  

Pola tanam agroforestri dapat terbagi ke beberapa kategori yaitu sebagai 

berikut (Naharuddin, 2018):  

a. Pola agroforestri Trees Along Border merupakan kombinasi antara tanaman 

semusim dan tanaman kehutanan yang dapat berfungsi sebagai penyangga baik 

secara ekonomi maupun lingkungan. Adapun cara penanaman tanaman 

kehutanan menggunakan bentuk pagar yaitu komponen pohon disusun atau 

diatur pada bagian pinggir lahan dan tanaman pertanian berada di bagian 

tengah. Pohon-pohon yang ditanam mengelilingi lahan biasanya difungsikan 

sebagai pagar atau pembatas lahan di bawah pohon-pohon tepi yang ditanam 

dapat berperan sebagai tanda batas pemilikan lahan, pagar hidup, sekat bakar, 

tirai angin, dan dapat pula sebagai pelindung atau pengikat tanah jika ditanam 

pada tanah labil/tepi jurang. 

b. Pola tanam agroforestri Alternate Rows yaitu pola dengan pengaturan 

penanaman bentuk baris. Pola ini menempatkan pohon dan tanaman pertanian 

secara berselang seling. Pola ini dimungkinkan pada lahan yang relatif datar. 

Tanaman kehutanan ditanam dalam larikan yang diselang-seling dengan 

larikan tanam pangan, ruang-ruang terbuka diantara pohon-pohon relatif 

sempit. Bentuk pola tanam ini digunakan apabila tanaman pangan banyak 

memerlukan pupuk organik/pupuk hijau yang berasal dari guguran daun pohon 

(serasah). 

c. Pola tanam agroforestri Alley Cropping yaitu pola tanaman agroforestri yang 

menempatkan dua baris pohon di pinggir kanan dan kiri tanaman pertanian 

atau tanaman lain seperti pagar. Pola tanam alley cropping sering disebut 

dengan bentuk lorong karena apabila dilihat dari ujung lahan menyerupai 

lorong goa.  

d. Pola tanam agroforestri Random Mixture yaitu pola penanaman acak, artinya 

antara tanaman pertanian dan pohon ditanam tidak teratur. Pola acak ini 

terbentuk karena tidak adanya perencanaan awal dalam menata letak tanaman. 

Penempatan tanaman berkayu pada suatu lahan terlihat tidak sistematis. Variasi 

pola acak adalah pada jenis penyusun, baik penyusun tanaman kehutanan, 
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maupun tanaman pertanian. Pola tanam agroforestri alternate rows, alley 

cropping, dan random mixture tersebut tidak terlepas dari pemikiran pemilik 

lahan dan tingkat pengetahuan yang dimiliki.  

 

 

2.6.  Pengembangan Agroforestri  

Pengembangan agroforestri awalnya didorong oleh kebutuhan mengelola 

sumber daya hutan secara komersil dan berkesinambungan.  Masyarakat pedesaan 

dapat mengembangkan cara-cara untuk menggabungkan kompleksitas biologi, 

keunggulan ekonomi dan perencanaan jangka panjang, yang merupakan unsur 

utama dalam keberhasilan pengelolaan sumber daya alam, namun untuk 

mengembangkan agroforestri sebagai sebuah strategi pengelolaan sumber daya 

alam secara berkesinambungan, pertama-tama dibutuhkan jaminan kepastian hak 

petani atas tanah dan penggarapannya dalam jangka panjang. Hancurnya beberapa 

agroforestri di Indonesia terjadi pada saat negara mengembangkan inisiatif 

menolak dan mengabaikan penguasaan dan hak-hak masyarakat setempat atas 

lahan dan sumber daya agroforestri. Pengakuan secara hukum atas hak masyarakat 

setempat terhadap lahan agroforestri merupakan hal yang sangat penting. Bukan 

hanya untuk melindungi agroforestri yang ada kini, tetapi juga untuk mendukung 

pengembangan agroforestri sebagai alternatif yang dapat diterima dalam rangka 

pengelolaan sumber daya hutan secara terpadu oleh masyarakat setempat (de 

Foresta, 2000). 

Tolok ukur keberhasilan pengembangan agroforestri adalah tingkat 

partisipasi masyarakat yang tinggi. Partisipasi masyarakat dapat dilihat dari 

keikutsertaannya dalam penerapan pola-pola agroforestri. Memahami tingkat 

partisipasi terlebih dahulu harus memahami perspektif masyarakat pada 

agroforestri. Perspektif merupakan intuisi hati yang terpendam dalam diri individu 

petani, berisi pandangannya terhadap hal-hal yang disukai dan tidak disukai. 

Perspektif positif dan motivasi yang ingin dicapai petani tersebut tentunya harus 

didukung oleh pengambil kebijakan yang nantinya dapat dijadikan program, 

dengan arah pembangunan yang bottom up (Suparwata, 2018). 

Pandangan yang positif dari masyarakat dapat memberikan dampak yang 

baik terhadap pengembangan agroforestri, begitu juga sebaliknya. Terlebih lagi 
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kepada masyarakat yang berada di kawasan hutan. Pengembangan agroforestri 

pada saat ini baru difokuskan pada masyarakat-masyarakat pinggiran hutan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Center for International Forestry Research (2003) 

bahwa hingga saat ini, pendekatan pengelolaan hutan berbasis masyarakat tetap 

berada di posisi pinggiran, bukan menjadi pilihan pemerintah, khususnya 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Menurut Irawan et al. (2017) 

bahwa persepsi dan perilaku seseorang adalah bentuk karakteristik sosial yang 

banyak dipertimbangkan untuk mengelola kawasan hutan berbasis masyarakat. 

Pengembangan agroforestri ini diharapkan dapat diperoleh solusi yang saling 

menguntungkan, baik dari segi kesejahteraan petani, maupun jasa lingkungan 

yang menjadi hajat hidup masyarakat. Pengembangan agroforestri yang optimal 

dimulai dari adanya pemilihan jenis tanaman, pola tanam dan peningkatan 

motivasi (Suparwata, 2018). Pemilihan jenis tanaman harus dilakukan dengan 

benar dan sesuai dengan preferensi petani. Pemilihan jenis tanaman yang sesuai 

dengan keinginan petani dapat meningkatkan motivasi petani untuk memelihara 

dan merawat tanaman sehingga tingkat keberhasilan penanaman akan lebih tinggi 

(Novasari et al., 2023). 

Pendapatan dan pengembangan agroforestri yang optimal di mulai dari 

adanya peningkatan motivasi. Motivasi petani perlu ditingkatkan sehingga dapat 

diwujudkan partisipasi atau perilaku aktif dari petani. Meskipun hasil dari 

monokultur karet sudah dirasakan oleh petani dan keluarganya, namun mayoritas 

masyarakat merasa hasil dari monokultur karet belum dapat dijadikan sebagai 

sumber pendapatan tetap, karena hasil utama berupa getah dengan harga yang 

relatif rendah akan menjadikan perekonomian masyarakat kurang stabil. Persepsi 

tersebut menggambarkan bahwa kebutuhan hidup selalu ada dan cenderung terus 

bertambah, maka perkembangan tanaman karet dengan sistem agroforestri dapat 

diminati sebagai salah satu sumber pendapatan penting. Sementara itu, karena 

getah karet sebagai pendapatan utama yang memerlukan tenaga kerja yang ekstra 

dalam pengelolaannya namun dengan harga yang minim, maka agroforestri hadir 

menjadi solusi untuk memperoleh keuntungan pendapatan secara tepat dan 

optimal (Irene et al., 2022). 
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2.7.  Motivasi Petani 

Motivasi adalah adanya perubahan energi dan pemikiran dalam tubuh 

manusia yang ditandai dengan dorongan seseorang untuk mencapai suatu tujuan. 

Motivasi ini merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat memicu 

timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia atau 

individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Dewandini (2010), dikemukakan bahwa motivasi 

dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 

1) Motivasi Ekonomi, yaitu kondisi yang mendorong petani untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, diukur dengan lima indikator yaitu: 

a) Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, yaitu dorongan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam rumah tangga, seperti 

sandang, pangan dan papan. 

b) Keinginan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, yaitu untuk 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 

c) Keinginan untuk membeli barang-barang mewah yaitu dorongan untuk 

bisa mempunyai barang-barang mewah. 

d) Keinginan untuk memiliki dan meningkatkan tabungan, yaitu dorongan 

untuk mempunyai tabungan dan meningkatkan tabungan yang telah 

dimiliki. 

e) Keinginan untuk hidup lebih sejahtera atau hidup lebih baik, yaitu 

dorongan hidup yang lebih baik dari sebelumnya. 

2) Motivasi Sosiologis yaitu kondisi yang mendorong petani untuk memenuhi 

kebutuhan sosial dan berinteraksi dengan orang lain karena petani hidup 

bermasyarakat, diukur dengan lima indikator: 

a) Keinginan untuk menambah relasi atau teman, yaitu dorongan untuk 

memperoleh relasi atau teman yang lebih banyak dari sesama petani 

dengan bergabung pada anggota kelompok tani. 

b) Keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain, yaitu dorongan untuk 

bekerjasama dengan orang lain seperti sesama petani, pedagang, buruh dan 

orang lain selain anggota kelompok tani. 
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c) Keinginan untuk mempererat kerukunan, yaitu dorongan untuk 

mempererat kerukunan antar petani yaitu dengan adanya kelompok tani. 

d) Keinginan untuk dapat bertukar pendapat, yaitu: dorongan untuk bertukar 

pendapat antar petani tentang pengembangan dalam mengagroforestrikan 

monokultur karet nya.  

e) Keinginan untuk memperoleh bantuan dari pihak lain, yaitu dorongan 

untuk memperoleh bantuan dari pihak lain seperti sesama petani, penyuluh 

dan pemerintah. 

Di Indonesia kerap dijumpai pertanian-pertanian yang belum produktif, 

faktor kurangnya produktivitas disebabkan teknik budidaya yang dilakukan oleh 

petani kurang baik namun petani tetap teguh untuk membudidayakan tanaman 

yang menjadi sumber penghasilan (Silalahi et al., 2021). Motivasi petani dalam 

mengelola karet perlu mendapatkan perhatian yang mendalam (Aminah et al., 

2014). Motivasi petani dapat timbul dari adanya dukungan dalam diri dan 

inspirasi dari lingkungan sekitar. Motivasi petani bisa menentukan keberhasilan 

dan keberlanjutan pengelolaan lahan petani karet yang diharapkan dapat mampu 

mewujudkan upaya petani maupun pemerintah setempat agar memperoleh 

pendapatan yang optimal dari sistem agroforestri karet (Margawati et al., 2020).  

Meningkatnya kinerja petani dalam menjalankan aktivitas usahatani tidak 

terlepas dari kemampuan, kesempatan, dan motivasi yang dimilikinya. Ketiga hal 

tersebut harus ada dan berjalan secara seimbang, karena jika salah satunya tidak 

terpenuhi mustahil akan mencapai kinerja (performance) yang tinggi. Selain itu, 

peningkatan kinerja petani ditunjang oleh karakteristik individu yang kuat dan 

didukung oleh penyuluh. Keberadaan penyuluh dalam pengelolaan lahan kritis 

sangat dibutuhkan, karena dapat membantu petani untuk memahami dan 

memecahkan permasalahannya, khususnya dalam penerapan teknologi yang tepat 

untuk mengelola lahan kritis. Kebutuhan dasar petani terdiri dari: sandang, 

pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan (Friday et al., 2000). 

Pengelolaan lahan karet dengan sistem agroforestri memiliki tujuan yakni 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan beragam dengan luas lahan yang 

tidak begitu lebar (Asmi, 2013; Fauziyah et al., 2013). Sejalan dengan hasil 

penelitian Tamrin et al. (2015) menyatakan bahwa pengelolaan agroforestri 
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mampu memberikan kontribusi sebesar 99.38%. Sistem agroforestri ini dapat 

memanen hasil pertanian dengan hasil kehutanan pada waktu yang berbeda 

sehingga dinamika pendapatan petani bisa sewaktu-waktu tertolong. Pengelolaan 

tersebut tidak terlepas dari adanya sebuah motivasi tertentu, dan terdapat beberapa 

faktor yang dapat meningkatkan  motivasi petani ada dua yaitu faktor internal dan 

internal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang seperti umur, tingkat pendapatan, pendidikan, dan pengalaman usaha 

tani sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar aspek 

individu (keadaan lingkungan) meliputi kelompok tani, kegiatan penyuluhan, 

tingkat kemudahan pemasaran dan akses informasi (Nurdina et al., 2015). 

Dalam pengembangan usaha tanaman karet, motivasi petani perlu 

ditingkatkan sehingga dapat diwujudkan partisipasi atau perilaku aktif dari petani. 

Perkembangan agroforestri karet sangat dipengaruhi oleh motivasi petani yang 

selama ini lebih didominasi oleh motivasi ekonomi untuk bertahan hidup dan 

meningkatkan penghasilan keluarga. Meskipun hasil dari monokultur karet sudah 

dirasakan oleh petani dan keluarganya, namun mayoritas masyarakat merasa hasil 

dari monokultur karet belum dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan tetap, 

karena hasil utama berupa getah dengan harga yang relatif rendah akan 

menjadikan perekonomian masyarakat kurang stabil. Persepsi tersebut 

menggambarkan bahwa kebutuhan hidup selalu ada dan cenderung terus 

bertambah, maka perkembangan tanaman karet dengan sistem agroforestri dapat 

diminati sebagai salah satu sumber pendapatan penting. Sementara itu, karena 

getah karet sebagai pendapatan utama yang memerlukan tenaga kerja yang ekstra 

dalam pengelolaannya namun dengan harga yang minim, maka agroforestri hadir 

menjadi solusi untuk memperoleh pendapatan secara tepat dan optimal 

(Handayani et al., 2019). 

Motivasi lain petani ingin mengembangkan monokultur karet adalah alasan 

lingkungan (ekologi). Petani menyadari jika tanahnya gundul bisa berdampak 

buruk pada ketersediaan air, bisa menyebabkan bahaya longsor dan cuaca jadi 

panas. Sebagian besar petani mengetahui manfaat ekologi dari sistem agroforestri 

yakni berupa: udara menjadi sejuk dan segar, tanah dapat menyimpan air, 

mencegah banjir dan longsor, mencegah erosi, menjadi peneduh, menjaga 
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lingkungan tetap asri dan bersih, serta menjadi habitat satwa liar. Jenis pohon 

selain karet dapat dimanfaatkan secara langsung untuk kayu bakar dan bangunan 

rumah serta hasil panen tanaman lain dapat dijual dengan keuntungan yang lebih 

besar, sehingga mampu mendongkrak kesejahteraan (Sya'ban et al., 2014). 

Dengan meningkatnya motivasi petani untuk mengembangkan monokultur karet 

menjadi agroforestri diharapkan mampu menjadi sebuah upaya untuk 

menstabilkan pendapatan petani dan ekosistemnya (Sumarlan et al., 2012). 

Terdapat beberapa teori motivasi menurut para ahli: 

1. Teori Frederick W Taylor 

a. Frederick W Taylor, perintis terkenal dalam studi sikap dan motivasi 

manusia dalam bekerja. 

b. Dalam bukunya The Principles of Scientific Management tahun 1911 

berpendapat bahwa “faktor utama yang mendorong para pegawai untuk 

bekerja giat adalah kompensasi keuangan yang diberikan”. Berarti semakin 

banyak gaji yang diberikan maka semakin giat seseorang itu dalam bekerja. 

c. Berdasarkan teori tersebut Taylor mengembangkan sistem kerja dan sistem 

pembayaran upah kepada prinsip “Semakin produktif kerja seseorang maka 

makin besar upah yang dibayarkan kepadanya”. 

d. Simpulan: Taylor berpendapat bahwa semakin besar upah atau gaji yang 

diterima maka semakin besar juga motivasi seseorang dalam melakukan 

pekerjaan.   

2. Teori Douglas Mc Gregor ( Teori X dan Y) 

a. Seorang pakar dalam “Behavioral Science” yaitu studi mengenai sikap 

manusia dengan memperhatikan sikap para atasan kepada para bawahannya, 

tahun 1960. 

b. Berdasarkan pengamatan tersebut Douglas mengemukakan bahwa ada 2 

perbedaan pandangan para atasan terhadap bawahannya yaitu disebut 

dengan teori X dan teori Y. 

c. Teori X → Atasan memandang rendah bawahannya jika para pekerja 

tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: malas, tidak bersemangat, kurang 

bertanggung jawab, mementingkan diri sendiri dan tidak suka perubahan. 
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 Sikap para atasan dalam memperlakukan pekerja dengan teori X adalah 

→ bersikap keras, menekankan pada kekuasaan dan membatasi inisiatif 

pegawai. 

 Teori Y → para atasan memandang baik terhadap bawahannya, dengan 

ciri-ciri sebagai berikut: energetik, berambisi dan siap memegang 

tanggung jawab, pandai dan tidak mementingkan diri sendiri. 

 

3. Teori Ekspektasi 

a. Teori ini menerangkan bahwa kesungguhan dan motivasi seseorang dalam 

bekerja sangat dipengaruhi oleh ekspektasi tentang hal-hal yang dapat 

dicapainya dalam perusahaan. 

b. Sebagai contoh sampai dimana atau sejauh mana gaji dan pangkat yang 

mungkin dapat dicapainya dalam perusahaan tersebut artinya semakin besar 

peluang yang tersedia maka semakin semangat seseorang itu bekerja. 

4. Teori Persamaan Hak 

a. Teori ini menekankan pada sikap pekerja dalam menghadapi perlakuan yang 

berbeda terhadap pegawai yang ada dalam perusahaan yang relatif sama 

kedudukannya. 

b. Misalnya dengan latar belakang pendidikan sama tetapi ada perbedaan 

perlakuan seperti posisi dan gaji lebih baik/tinggi dari karyawan lain 

sehingga hal ini akan mempengaruhi produktivitas pekerja. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Oktober 2023, di Desa Menggala 

Mas, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

Provinsi Lampung.  

 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain alat tulis, laptop/komputer, 

kamera digital, dan alat perekam (voice recorder). Bahan yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian yaitu pola tanam agroforestri karet di lapangan dan 

panduan pertanyaan wawancara mendalam terkait bagaimana 
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pengembangan agroforestri karet kepada informan kunci yaitu kepala desa (1 

orang), penyuluh pertanian (1 orang), dan petani agroforestri karet (6 orang).  

 

 

3.3.  Pendekatan Penelitian 

Metode yang akan digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini berproses secara induktif (grounded). Penelitian kualitatif disebut 

sebagai Participant-Observation karena dalam penelitian ini peneliti itu sendiri 

yang menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data, ciri khas dari penelitian 

kualitatif adalah makna kebenaran menurut peneliti (Irawan, 2007). Metode ini 

merupakan pendekatan penelitian yang mewakili paham naturalistik 

(fenomenologis). Kebenaran menurut paradigma kualitatif pasti bersifat "plural" 

(beragam). Tidak ada kebenaran tunggal, maka peneliti kualitatif harus siap 

dengan munculnya berbagai versi kebenaran (Mulyadi, 2011). 

Penelitian kualitatif bertujuan utama menjelaskan fakta-fakta, makna tujuan 

peneliti kualitatif adalah untuk memahami makna yang berada pada fakta-fakta 

tersebut. Penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus yaitu salah satu 

metode peneliti dalam ilmu-ilmu sosial, studi kasus juga merupakan strategi yang 

cocok untuk penelitian yang berkenaan dengan how dan why (Narimawati, 2008). 

Penelitian studi kasus bertujuan secara khusus untuk menjelaskan dan memahami 

objek yang diteliti, tetapi untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa 

kasus tersebut dapat terjadi. Dengan kata lain penelitian studi kasus bukan sekedar 

menjawab pertanyaan penelitian tentang 'apa" objek yang diteliti, tetapi lebih 

menyeluruh dan komprehensif lagi adalah tentang 'bagaimana" dan 'mengapa 

objek tersebut terjadi dan terbentuk sebagai dan dapat dipandang sebagai suatu 

kasus. Dalam penggunaannya, peneliti harus memusatkan perhatian pada aspek 

pendesainan dan penyelenggaraannya agar lebih mampu menguasai metode yang 

dipilih (Yin, 2015). 
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3.4.  Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel secara 

sengaja dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Irawan, 2007; Sugiyono, 

2016). Purposive sampling memiliki kata kunci yaitu, kelompok yang 

dipertimbangkan secara cermat (intuisi) dan kelompok terbaik (dinilai akan 

memberikan informasi yang cukup) untuk dipilih menjadi responden penelitian 

(Lenaini, 2021). Kriteria-kriteria yang ditetapkan menggunakan pertimbangan-

pertimbangan berikut: masyarakat Desa Menggala Mas asli yang memiliki 

pengetahuan terkait agroforestri karet, serta masyarakat yang memiliki 

pengalaman mengembangkan dan mengelola lahan agroforestri karet. Informan 

kunci terpilih yaitu kepala desa, tokoh masyarakat, penyuluh pertanian, dan petani 

agroforestri karet. 

 

3.5.  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

dalam mencapai tujuan dari penelitian (Kurniawan, 2015). Data yang 

dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Informasi yang 

dikumpulkan langsung melalui wawancara mendalam dan pengamatan terlibat 

disebut data primer, sedangkan informasi yang diperoleh melalui studi 

dokumentasi merupakan data sekunder. Data primer yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini meliputi bentuk pola tanam agroforestri yang dipilih (alternate 

rows, alley cropping, dan random mixture) serta dengan menggambarkan layout 

penerapannya, dan bentuk pengembangan agroforestri karet yang dilakukan 

petani. Data sekunder (pendukung) meliputi referensi pengembangan agroforestri 

karet pada masyarakat tertentu di lokasi yang berbeda. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

melalui pengamatan terlibat, wawancara mendalam (in depth interview), dan studi 

dokumentasi. 
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1. Pengamatan Terlibat 

Pengamatan terlibat disebut sebagai participatory observer, yaitu kehadiran 

peneliti secara langsung dengan semua panca indera dalam berhadapan dengan 

objek penelitiannya. Pengamatan yang dilakukan langsung di Desa Menggala 

Mas. Peneliti terlibat langsung sebagai pribumi (penduduk asli/bagian dari 

masyarakat setempat. Pengamatan langsung ini digunakan untuk mengetahui 

pola tanam yang dipilih untuk sistem agroforestri serta menjelaskan 

pengembangan agroforestri karet yang dilakukan petani. 

2. Wawancara Mendalam (in depth interview) 

Wawancara mendalam dilaksanakan dengan narasumber dalam penelitian 

dengan cara peneliti beberapa kali mengikuti kegiatan pengembangan 

agroforestri karet yang ada di Desa tersebut untuk mendapatkan fakta tentang 

objek yang diteliti, hal tersebut selaras dengan pendapat Yin (2015) yang 

mengemukakan bahwa peneliti harus memiliki kemampuan untuk menyadari 

realitas sudut pandang "orang dalam" dalam melakukan wawancara agar 

diperoleh data yang sebenarnya. Metode pengumpulan data dengan 

wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan data pola tanam yang 

dipilih, serta pengembangan agroforestri karet. Wawancara ini akan dilakukan 

secara mendalam kepada informan kunci (key informan) yaitu kepala desa (1 

orang), tokoh masyarakat (1 orang), penyuluh pertanian (1 orang) dan petani 

agroforestri karet (5 orang).  

3. Studi Dokumentasi 

Pengumpulan data studi dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data 

secara langsung di lapangan atau dari berbagai media informasi baik secara 

online (jurnal, artikel, website dan youtube) maupun offline (media cetak, 

buku, peraturan perundang-undangan serta kebijakan). Metode ini digunakan 

untuk mengumpulkan data dan informasi terkait teori yang mencakup 

gambaran umum daerah penelitian, kondisi penduduk dan sosial budaya 

masyarakat, serta data mengenai spesies tanaman yang tumbuh di dalam 

agroforestri karet yang ada di lokasi penelitian (Irawan, 2007). 
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3.6.  Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang yang telah terkumpul sebagaimana adanya (Talakua et al., 2020). Data yang 

didapat melalui hasil wawancara mendalam dan pengamatan di lapangan yang 

meliputi (pola tanam dan pengembangan agroforestri) ditabulasi dan kemudian 

dianalisis secara deskriptif, sehingga melalui analisis ini akan menggambarkan 

bagaimana pola tanam agroforestri dan bagaimana pengembangan-pengembangan 

agroforestri karet yang diterapkan. Menurut Irawan (2007) analisis kualitatif 

bergantung pada data yang diperoleh dari hasil wawancara serta hasil 

dokumentasi melalui tahapan sebagai berikut: 

a) Transkrip data 

Transkrip data dilakukan dengan memindahkan hasil data dengan 

mendengarkan hasil (in depth interview) tanpa merubah data yang telah 

dikumpulkan. 

b) Pembuatan koding 

Pembuatan koding yaitu dengan membaca ulang data transkrip dan memberi 

tanda pada bagian tertentu sebagai kunci dari pertanyaan yang dilakukan. 

c) Kategorisasi data 

Tahap kategorisasi data dilakukan sebagai proses penyederhanaan data 

dengan cara mencatat bagian yang penting dan mengikat konsep-konsep 

kunci dalam suatu kategori. 

d) Penyimpulan sementara 

Tahap penyimpulan sementara dilakukan penarikan kesimpulan yang sifatnya 

sementara tanpa adanya campur data dengan pemikiran peneliti. 

e) Triangulasi 

Proses triangulasi yaitu pengecekan kembali data untuk mendapatkan hasil 

yang sebenarnya pada objek diteliti. 
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f) Penyimpulan akhir 

Penyimpulan akhir adalah tahap akhir dari proses penelitian. Kesimpulan 

penelitian kualitatif berbentuk deskriptif kualitatif. Penyimpulan data bersifat 

kristalisasi dan konseptualisasi dari fakta yang ada di lapangan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Pola tanam agroforestri yang diterapkan oleh petani di Desa Menggala Mas 

ada 3 pola, yaitu alley cropping (pola lorong) dengan kombinasi dominan karet-

pulai, karet-mentru-kayu afrika. Trees along border (pola pagar) dengan 

kombinasi dominan karet-akasia, karet-nangka-cempedak, karet-petai-jati. 

Random mixture (pola acak) dengan kombinasi dominan karet-jengkol, karet-

petai-jengkol-akasia, karet-nangka-cempedak, karet-pulai-mengkudu-jengkol, 

karet-pisang-gadung-sungkai. 

Jenis tanaman yang ditemukan sebanyak 41 jenis. Pola tanam tersebut 

menurut petani memberikan dampak positif yaitu lebih beragamnya vegetasi 

sehingga hasil guna yang didapatkan juga beragam; hasil bisa dijual atau 

dikonsumsi keluarga; menjadi pagar, sekat bakar atau pembatas dengan lahan 

petani lain; mengurangi suhu panas ketika petani sedang bekerja; serta 

mengurangi resiko banjir dan pengikisan tanah untuk mendukung konservasi 

tanah dan air di dalam “omou” (kebun karet campuran).  

Pengembangan agroforestri karet dilakukan dengan cara-cara tradisional 

berdasarkan pengetahuan lokal yang dimiliki petani dari nenek moyang terdahulu. 

Proses pengembangan tersebut dilakukan mulai dengan proses penyadapan karet, 

pengasaman/pembekuan getah yang bahan asamnya terbuat dari tanaman hasil 

agroforestri, proses “napeu” (pemanenan getah), pemisahan getah, dan penjualan 

serta hasil tanaman agroforestri lainnya akan dipanen saat musimannya. 

 

5.2.  Saran 

Pemerintah dan penyuluh pertanian perlu melakukan pembinaan dan 

sosialisasi berkala tentang strategi pengembangan agroforestri karet mulai dari 
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budidaya tanaman karet maupun tumbuhan yang berpotensi untuk dimanfaatkan 

bersama tanaman karet untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Petani yang 

telah mengembangkan sistem agroforestri karet di lahannya agar menambahkan 

jenis tanaman sela untuk meningkatkan pendapatan, sedangkan untuk petani karet 

yang belum mengembangkan sistem agroforestri sebaiknya menanam tanaman 

yang menghasilkan di dalam lahan karet karena dengan hasil panen tanaman 

tersebut akan menambah kontribusi terhadap pangan dan pendapatan petani di 

Desa Menggala Mas, sehingga harapannya akan menjadi desa contoh untuk 

pengembangan agroforestri karetnya. 
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